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ABSTRAK

Gempa bumi merupakan bencana alam akibat pergerakan lempeng tektonik
dan berpotensi menimbulkan kerusakan besar serta korban jiwa. SMPN 3
Bukittinggi berada di wilayah dengan kerawanan gempa tinggi karena dilalui oleh
patahan aktif Sianok. Fenomena ini menjadi dasar dilakukannya penelitian untuk
mengevaluasi efektivitas pendidikan simulasi manajemen bencana dalam
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai evakuasi diri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pendidikan simulasi manajemen bencana terhadap
peningkatan pengetahuan siswa mengenai evakuasi diri saat gempa bumi
menggunakan metode slide show, video clip, dan simulasi. Penelitian menggunakan
desain pra-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel
berjumlah 63 siswa kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi yang dipilih secara acak.
Pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan uji Paired Sample T-Test.
Rerata pengetahuan sebelum intervensi sebesar 5,75 meningkat menjadi 9,30,
dengan selisih -3,56, standar deviasi 1,97, dan standar error 0,25. Nilai t = -14,298
dengan derajat kebebasan 62 dan nilai p = 0,000 (p < 0,05), menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan simulasi
manajemen bencana efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa terkait
evakuasi diri saat gempa bumi dikarenakan dari hasil penelitian yang dilakukan
didapatkan hasil yang menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan.
Disarankan agar sekolah dapat melaksanakan pendidikan manajemen bencana
secara rutin dan mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran atau ekstrakulikuler
untuk membentuk budaya kesiapsiagaan.

Kata Kunci  : simulasi, manajemen bencana, evakuasi diri, gempa bumi, siswa
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ABSTRACK

Earthquakes are natural disasters caused by tectonic plate movements and
have the potential to cause significant damage and loss of life. SMPN 3 Bukittinggi
IS located in a high-risk earthquake area due to the active Sianok fault line. This
phenomenon forms the basis for conducting this study, which aims to evaluate the
effectiveness of disaster management simulation education in improving students’
knowledge of self-evacuation. This study aims to determine the effect of disaster
management simulation education on increasing students’ knowledge of self-
evacuation during earthquakes through the use of slide shows, video clips, and
simulations. The study employed a pre-experimental design with a one-group
pretest-posttest approach. The sample consisted of 63 eighth-grade students at
SMPN 3 Bukittinggi selected randomly. Data were collected using a questionnaire
instrument that had been tested for validity and reliability. Data analysis was
performed using the Paired Sample T-Test. The average score before the
intervention was 5.75 and increased to 9.30 after the intervention, with a mean
difference of -3.56, a standard deviation of 1.97, and a standard error of 0.25. The t-
value was -14.298 with 62 degrees of freedom and a significance value of p = 0.000
(p < 0.05), indicating a statistically significant difference.It can be concluded that
disaster management simulation education is effective in increasing students'
knowledge of self-evacuation during earthquakes, as the results of the study showed
a significant improvement. It is recommended that schools regularly conduct
disaster management education and integrate it into classroom learning or
extracurricular activities to build a culture of preparedness.

Keywords : simulation, disaster management, self-evacuation, earthquake, students

Bibliography : 45 (2013-2025)
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PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Gempa bumi merupakan bencana alam yang sering terjadi di berbagai
belahan dunia, menyebabkan banyak korban jiwa dan kerusakan besar. Beberapa
gempa dahsyat yang pernah terjadi antara lain Gempa dan Tsunami Samudra
Hindia tahun 2004 dengan magnitudo 9,1-9,3 yang menewaskan sekitar 230.000
orang, Gempa Haiti 2010 bermagnitudo 7,0 yang menewaskan lebih dari 160.000
orang, serta Gempa Jepang 2011 dengan magnitudo 9,0 yang menewaskan sekitar
20.000 orang dan memicu bencana nuklir di Fukushima. Selain itu, Gempa Nepal
tahun 2015 dengan magnitudo 7,8 juga menelan lebih dari 8.000 korban jiwa.
Gempa-gempa ini menunjukkan betapa besarnya dampak bencana tektonik
terhadap kehidupan manusia, sehingga upaya manajemen bencana, sistem
peringatan dini, serta kesiapsiagaan masyarakat menjadi sangat penting untuk
mengurangi jumlah korban di masa depan (BMKG, 2024).

Indonesia terletak di kawasan Cincin Api Pasifik yang terkenal dengan
tingkat kerawanan gempa bumi yang sangat tinggi. Keberadaan lempeng-lempeng
tektonik yang saling bertubrukan di wilayah ini menyebabkan Indonesia sering
mengalami gempa bumi. Berdasarkan data yang dihimpun oleh Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Indonesia tercatat pada tahun 2023, BMKG
mencatat sebanyak 10.789 kejadian gempa bumi di wilayah Indonesia. Tren
peningkatan aktivitas gempa bumi ini telah diamati sejak tahun 2013, dengan rata-
rata mencapai 10.000 kejadian per tahun. Meski sebagian besar memiliki kekuatan

kecil, beberapa gempa bumi yang terjadi memiliki dampak yang luar biasa |,



merusak infrastruktur dan merenggut banyak nyawa. Salah satu peristiwa gempa
besar yang sangat mengingatkan masyarakat Indonesia akan betapa pentingnya
kesiapsiagaan adalah Gempa Aceh 2004, yang mengakibatkan lebih dari 100.000
orang meninggal dunia. Kejadian-kejadian tersebut menggugah pentingnya
kesiapsiagaan bencana, baik di tingkat masyarakat, pemerintah, hingga sektor
pendidikan (BMKG, 2020).

Gempa bumi memiliki dampak yang signifikan terhadap kehidupan sosial
dan ekonomi, serta mempengaruhi kondisi psikologis masyarakat. Di tingkat
individu, selain menimbulkan trauma fisik, gempa bumi juga dapat mempengaruhi
kesehatan mental, terutama pada kalangan anak-anak dan remaja. Oleh karena itu,
penting untuk mempersiapkan generasi muda, khususnya para siswa, untuk dapat
menghadapi situasi darurat ini dengan cara yang terstruktur, melalui pendidikan
manajemen bencana yang memadai. Pendidikan ini tidak hanya mengajarkan teori
tentang bencana, tetapi juga memberikan keterampilan praktis yang diperlukan
untuk bertindak tepat saat gempa bumi terjadi, salah satunya adalah evakuasi diri
(Susanto, 2018).

Pendidikan manajemen bencana adalah pendekatan yang dirancang untuk
menumbuhkan kesadaran dan keterampilan pada siswa dalam menghadapi dan
merespons bencana alam. Di Indonesia, pendidikan manajemen bencana di sekolah-
sekolah belum sepenuhnya terintegrasi dalam kurikulum formal, meskipun
beberapa sekolah telah melakukan upaya untuk memperkenalkan konsep tersebut
melalui simulasi atau pelatihan darurat. Program pendidikan manajemen bencana di
sekolah harus mencakup berbagai aspek, seperti mitigasi bencana, kesiapsiagaan,

respons, dan pemulihan setelah bencana. Salah satu bagian paling krusial dalam



pendidikan manajemen bencana adalah latihan evakuasi diri yang benar dan efektif
(Suryani & Putri, 2018).

Evakuasi diri merupakan tindakan yang harus dilakukan oleh setiap individu
untuk menyelamatkan diri dari situasi berbahaya. Dalam konteks gempa bumi, ini
berarti mengetahui langkah-langkah yang harus diambil segera setelah gempa
terjadi, seperti mencari tempat yang aman, menghindari bangunan yang rapuh, serta
bergerak ke area terbuka yang jauh dari reruntuhan. Ketidakmampuan siswa untuk
melaksanakan evakuasi dengan cepat dan tepat dapat berakibat fatal. Oleh karena
itu, pendidikan evakuasi sangat penting untuk diberikan kepada siswa, agar mereka
tidak hanya tahu, tetapi juga mampu bertindak dengan benar saat keadaan darurat
terjadi (Rachmawati, 2019).

Sumatera Barat, dengan letaknya yang berada di jalur Sesar Sumatera,
merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang rawan mengalami gempa bumi.
Pada 2009 yang mengakibatkan lebih dari 1.000 orang meninggal dunia, Sumatera
Barat diguncang oleh gempa bumi besar yang menghancurkan banyak bangunan,
menewaskan ratusan orang, dan menyebabkan kerusakan parah di kota-kota besar
seperti Padang. Gempa ini menjadi pengingat pentingnya pendidikan manajemen
bencana, terutama di wilayah yang rentan terhadap bencana seperti Sumatera Barat.
(BNPB, 2021).

SMPN 3 Bukittinggi dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki
tingkat kerentanan yang tinggi terhadap bencana gempa bumi. Secara geografis,
sekolah ini terletak di Kota Bukittinggi, Provinsi Sumatera Barat, yang berada di
zona seismik aktif akibat pertemuan lempeng Indo-Australia dan Eurasia. Wilayah

ini juga dekat dengan patahan aktif Semangko, khususnya segmen Sianok, yang



merupakan salah satu sumber utama aktivitas seismik di Sumatera Barat. Beberapa
kejadian gempa signifikan yang pernah terjadi di sekitar wilayah ini antara lain
gempa darat berkekuatan 6,4 magnitudo pada tahun 2007 di Agam, dan gempa
bermagnitudo 4,5 pada 8 April 2023 yang berpusat sekitar 9 km dari Bukittinggi.
Selain berada di zona rawan gempa, lokasi sekolah yang dekat dengan lereng
perbukitan turut meningkatkan risiko bencana. Oleh karena itu, SMPN 3
Bukittinggi dinilai relevan sebagai lokasi penelitian untuk menilai pengetahuan
serta efektivitas pendidikan simulasi manajemen bencana di lingkungan sekolah
(BNPB, 2022).

Meskipun SMPN 3 Bukittinggi telah melakukan beberapa pelatihan dan
simulasi gempa bumi sebelumnya, keefektifan dari pendidikan manajemen bencana
di sekolah ini masih perlu dilakukan pelatihan berkelanjutan, mengingat akan selalu
ada wajah baru disetiap tahunnya. Program pendidikan manajemen bencana yang
ada di sekolah-sekolah di Kota Bukittinggi khususnya di SMPN 3 Bukittinggi,
perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa agar dapat memberikan
dampak yang maksimal. Misalnya, penting untuk menilai apakah metode yang
digunakan dalam pelatihan evakuasi, seperti slide show, simulasi langsung, dan
video clip, benar-benar mampu mengubah perilaku siswa dan meningkatkan
kesiapan mereka dalam menghadapi bencana. Evaluasi ini sangat diperlukan untuk
mengetahui apakah siswa sudah memahami dan mampu menerapkan pengetahuan
yang diperoleh selama pendidikan manajemen bencana, khususnya dalam konteks
evakuasi saat gempa bumi.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pihak sekolah, sebagian siswa

memiliki pengetahuan dasar tentang prosedur evakuasi saat gempa bumi, namun



mereka merasa kurang percaya diri ketika harus mengaplikasikan pengetahuan
tersebut dalam situasi darurat. Ini menunjukkan bahwa meskipun pendidikan
manajemen bencana telah dilakukan, tingkat pemahaman dan keterampilan siswa
dalam melaksanakan evakuasi diri masih perlu ditingkatkan. Kegiatan yang hanya
sebatas teori atau simulasi yang tidak cukup realistis mungkin belum cukup
membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam situasi bencana
yang sebenarnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas pendidikan manajemen bencana terhadap
kemampuan evakuasi diri siswa di SMPN 3 Bukittinggi, khususnya pada saat
gempa bumi. Penelitian ini akan menilai sejauh mana metode slide show, video clip
dan simulasi langsung yang digunakan dalam pendidikan manajemen bencana
dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang prosedur evakuasi, Serta
kemampuan mereka untuk bertindak dengan tepat dan cepat dalam situasi gempa
bumi. Selain itu, penelitian ini juga akan menggali hambatan-hambatan yang
dihadapi dalam implementasi pendidikan manajemen bencana dan memberikan
rekomendasi untuk peningkatan program simulasi manajemen bencana tersebut di
masa depan.

B. Rumusan Masalah

Gempa bumi adalah bencana alam yang menyebabkan kematian dan kerusakan
alam. Evakuasi diri untuk siswa SMP 3 Bukittinggi sangat penting, Evakuasi diri
didapat dari pengetahuan yang cukup tinggi, sehingga pendidikan simulasi
manajemen bencana sangat diperlukan untuk memberikan pembekalan untuk

evakuasi diri dari gempa bumi. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti tentang



efektivitas pendidikan simulasi manajemen bencana sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan simulasi manajemen bencana terhadap pengetahuan siswa SMPN 3
Bukittinggi dalam evakuasi diri saat gempa bumi.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh pendidikan simulasi manajemen bencana

terhadap pengetahuan siswa di SMPN 3 Bukittinggi dalam melakukan evakuasi
diri saat terjadi gempa bumi.

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi rerata pengetahuan siswa di SMPN 3 Bukittinggi tentang

simulasi manajemen bencana gempa bumi sebelum diberikan pendidikan
simulasi manajemen bencana.

b. Mengidentifikasi rerata pengetahuan siswa di SMPN 3 Bukittinggi tentang
simulasi manajemen bencana gempa bumi setelah diberikan pendidikan
simulasi manajemen bencana.

c. Mengidentifikasi efektifitas pendidikan manajemen bencana terhadap
peningkatan pengetahuan dalam evakuasi diri saat gempa bumi sebelum dan
sesudah di berikan pendidikan simulasi manajemen bencana di SMPN 3
Bukittinggi.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Sekolah dan Pendidik

Penelitian ini dapat membantu pendidik dan staf sekolah dalam memahami
pentingnya pendidikan manajemen bencana dalam meningkatkan pengetahuan
siswa terhadap evakuasi diri saat gempa bumi. Hasil penelitian ini dapat menjadi

bahan referensi untuk merancang program pendidikan simulasi manajemen bencana



yang lebih efektif, sehingga meningkatkan keselamatan siswa di sekolah saat terjadi
bencana alam.

2. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya
pengetahuan manajemen bencana, khususnya evakuasi diri saat gempa bumi.
Dengan hasil penelitian ini, siswa dapat memperoleh pengetahuan yang dibutuhkan
untuk bertindak cepat dan tepat dalam menghadapi gempa bumi, sehingga dapat
meningkatkan rasa aman dan percaya diri mereka dalam menghadapi situasi
darurat.

3. Bagi Pihak Sekolah

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak sekolah dalam merancang dan
mengembangkan kurikulum atau program pelatihan terkait manajemen bencana,
khususnya dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam evakuasi diri saat gempa
bumi. Sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian untuk mengoptimalkan
pelaksanaan simulasi bencana dan evakuasi secara lebih efektif dan terstruktur.

4. Bagi Institusi Pendidikan dan Pemerintah

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi institusi pendidikan di tingkat
kabupaten, provinsi, atau nasional dalam menyusun kebijakan atau program yang
berkaitan dengan pendidikan bencana di sekolah-sekolah. Hasil penelitian ini juga
dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah dalam menyusun pedoman nasional
mengenai pendidikan manajemen bencana dan evakuasi diri di sekolah-sekolah di

Indonesia.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan simulasi
manajemen bencana terhadap peningkatan pengetahuan siswa dalam melakukan
evakuasi diri saat terjadi gempa bumi. Pendidikan ini dianggap penting mengingat
Indonesia merupakan wilayah yang rawan gempa, sehingga pemahaman siswa
mengenai langkah-langkah evakuasi menjadi hal yang krusial dalam upaya
manajemen bencana. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII1 SMPN 3
Bukittinggi yang dipilih secara acak sebagai sampel penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 3 Bukittinggi pada bulan Mei dan menggunakan desain pra-
eksperimen dengan pendekatan one-group pre-test and post-test design, dimana
siswa diberikan pre-test, kemudian intervensi, melalui metode simulasi dan media
visual, seperti slide show, simulasi langsung, dan video klip, lalu dilakukan post-

test untuk melihat perubahan pengetahuan.
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